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ARIS HANAFI (2019). Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Student Team 
Achiement Division. Prof. Akbar Sutawidjaja, Ph.D; Akhsanul In’am, Ph.D 
 
Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan Motivasi dan hasil  belajar matematika siswa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achiement Division. Subyek pada 
penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Batu 2017/2018. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester satu dengan materi himpunan. 
Pengumpulan data menggunakan angket untuk mengukur motivasi dan hasil 
belajar matematika untuk melihat proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengunakan pembelajaran tipe 
kooperatif sangat baik untuk mendukung motivasi siswa untuk bertanya dan 
berinteraksi dengan teman dalam kelompok dan kelompok lain. Hasil 
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achiement 
Division menunjukkan terjadinya peningkatan persentase motivasi dan hasil 
belajar matematika siswa  secara keseluruhan dari pra-siklus ke siklus 1 begitu 
juga dari siklus 1 ke siklus 2. Dari pra-siklus ke siklus satu motivasi belajar siswa 
terjadi perbedan yang signifikan yaitu 4,92 persen sedangakan dari siklus satu ke 
siklus adalah 2,41 persen. Hasil belajar siswa siklus satu ke siklus dua terjadi 
perbedaan yang sangat signifikan adalah 25,11 persen. 
 













Aris Hanafi (2019). Increase student motivation and learning outcomes in 
mathematics learning using the student team achievement division method. .Prof. 
Akbar Sutawidjaja, Ph.D; Akhsanul In’am, Ph.D.  
Abstract 
 
Type of research is classroom action research that aims to increase 
motivation and learning model type student team achievement division. The 
subject in this study were VII class students at junior high school of 
Muhammadiyah 2 batu in 2017/2018 years. This research was conducted in the 
first semester with set material. Data collection use a questionnaire to measure 
motivation and learning outcomes of mathematics to see the ongoing learning 
process. The results of the study show that using learning is very good for 
supporting students' motivation to ask questions and interact with friends in group 
and other. 
learning outcomes using a cooperative model of the achievement division 
student team team showed an increase in the percentage of motivation and 
mathematics learning outcomes of students as a whole from cycle to cycle one as 
well as from cycle one to cycle two. which is 4.92 percent while from cycle one to 
cycle is 2.41 percent. Student learning outcomes in cycle one to cycle two 
occurred a very significant difference was 25.11 percent. 
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A. PENDAHULUAN  
Teori Herzberg  untuk mendorong siswa berprestasi, Pada teori Herzberg 
mempunyai dua  faktor  yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik, intrinsik merupakan 
sumber dalam diri seseorang, sedangkan ekstrinsik merupakan bersumber dari 
luar diri  yang turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang. 
Salah satu tantangan dalam memahami dan menerapkan teori Herzberg ialah 
memperhitungkan dengan tepat faktor mana yang lebih berpengaruh kuat dalam 
kehidupan seseorang, apakah yang bersifat intrinsik ataukah yang bersifat 
ekstrinsik (Sudrajat, 2008). Menurut Suharsimi Arikunto bahwa secara garis besar 
factor factor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan atas dua jenis 
yaitu yang bersumber dari dalam diri manusia yang belajar, yang disebut sebagai 
factor internal, dan faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar, 
yang disebut faktor eksternal (Toyiba, 2018). Motivasi dalam diri siswa terdapat 
kekuatan mental yang menjadi pengerak belajar. Motivasi siswa yang rendah 
menjadi lebih baik setelah siswa memperoleh informasi yang benar. Upaya untuk  
mengaktifkan, menggerakan, menyalurkan, dan menggarahkan sikap dan prilaku 
individu belajar siswa (Mudjiono, 2010). 
Menggunakan pembelajaran kooperatif lebih baik dari pada metode langsung, 
perubahan positif terjadi ketika seorang guru menerapkan metode pengajarannya 
ke arah pendekatan yang lebih berpusat siswa (Wyk, 2012). Pembelajaran 
kooperatif merupakan pendekatan yang efektif, yang harus di diterapkan guru 
matematika dalam belajar mengajar dikelas (Zakaria, Chin, & Daud, 2010). 
Pembelajaran Student Team Achiement Division  merupakan model pembelajaran 
yang digunakan oleh para pendidik  atau guru dapat membantu siswa 
mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan (Riyanto, 2010).  
Pembelajaran STAD merupakan suatu model pembelajaran yang melatih siswa 
dalam menjalin kerjasama dalam satu kelompok kecil dan saling membantu dalam 
memecahkan masalah, sehingga memperoleh pemahaman yang sama (Harahap, 
2013). Bahwa metode pembelajaran kooperatif meningkatkan belajar siswa lebih 
dari metode individual atau kompetitif ingin mengetahui efek dan yang  hasil 
positif, pada pembelajaran Student Team Achiement Division  (Ibraheem, 2011). 
2 
 
Student Team Achiement Division merupakan proses pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan motivasi siswa dan antusiasmedan dapat mengembangkan 
tanggung jawab grup sendiri. Menjadi solusi alternatif dalam mengajar di kelas 
dengan prestasi siswa yang heterogen, karena mereka memiliki kesempatan baik 
untuk belajar dari satu sama lain, Selain itu, siswa tidak hanya mendapatkan 
kesempatan untuk mendapatkan penjelasan dari guru, tetapi juga dari teman-
teman mereka dalam kelompok mereka sendiri (Yusuf, Natsir, & Hanum, 2015). 
 Untuk menyelidiki efek dari STAD pada motivasi siswa EFL hasil 
menunjukkan bahwa STAD tidak berpengaruh signifikan pada motivasi siswa. 
Meskipun dalam kelompok eksperimental dilakukan lebih baik di semua variabel 
kecuali perantaraan (di mana nilai berarti kelompok kontrol adalah sedikit lebih 
tinggi daripada kelompok eksperimental), perbedaan antara percobaan dan 
kelompok kontrol tidak signifikan. Penelitian ini berlanjut selama dua minggu 
saja. (Ishtiaq, Ali, & Salem, 2015). Teknik Student Team Achiement Division 
lebih efektif untuk meningkatkan ini kemampuan mental siswa. Keunggulan 
STAD adalah  menyediakan peluang untuk melakukan  siswa diskusi, pemecahan 
masalah, mencari solusi, dan ide-ide untuk membantu satu sama lain (Bilgin, 
Aktaş, & Çetin, 2014). Studi menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
efektif dalam meningkatkan tingkat prestasi akademik siswa yang berpartisipasi, 
menunjukkan sikap positif siswa pada pembelajaran  matematika di tingkat 
sekolah tinggi Vietnam. terutama terkait dengan tujuan untuk membuat 
lingkungan belajar yang lebih merangsang bagi siswa. Untuk mengidentifikasi 
perubahan radikal dalam sikap siswa, sikap siswa terhadap pembelajaran 
kooperatif dapat dideteksi tidak hanya melalui kuesioner, tetapi juga melalui 
pengamatan dan wawancara untuk mencapai temuan-temuan yang lebih 
meyakinkan (Tran, 2013). 
Hasil penelitian menunjukkan dengan menggunakan metode STAD 
berorientasi keterampilan proses dapat meningkatkan pemahaman dan aktivitas 
siswa, (Nugroho & Edi, 2009).  Pada  hal ini, adalah tentang mengukur efek pada 
prestasi siswa, dengan tingkat prestasi, daripada di kelas kontrol. Tidak ada 
perbedaan dan belajar hanya satu kelompok kontrol memiliki tingkat prestasi yang 
lebih tinggi daripada pembelajaran kooperatif, (Wyk, 2012). Pembelajaran dengan  
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metode STAD efektif diterapkan pada pembelajaran menggunakan alat ukur 
dilihat dari keaktifan siswa kelas eksperimen yang lebih baik dan berbeda sangat 
signifikan dengan kelas kontrol (Harmoko, 2013). 
Meningkatkan kognitif siswa di lihat dari hasil belajar siswa, dan afektif 
dalam proses belajar (Nur, Hidayati, & Redjeki, 2013). Dari tanggapan siswa 
terhadap penerapan pembelajaran  metode STAD adalah positif, ini berarti 
penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode STAD dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Biologi siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 
Nusa Penida (Negara, 2013). STAD telah digunakan dalam bidang-bidang 
beragam subjek seperti matematika, seni bahasa, ilmu sosial, dan ilmu 
pengetahuan. Guru sebagai fasilitator atau menyajikan pelajaran umum, dan 
kemudian siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua 
anggota tim telah menguasai pelajaran yang di berikan (Safari & Berimani, 2015). 
  Belajar dengan tipe STAD dapat memastikan bahwa semua anggota 
kelompok berpartisipasi dalam proses belajar aktif. Dapat meningkatkan hasil 
belajar yang lebih baik. Pada hal ini, hasil menunjukkan bahwa perbedaan antara 
2 kelas yang diteliti sangat signifikan, dan kelompok eksperimental unggul, 
daripada kelompok kontrol dalam hal prestasi bahasa Inggris (Alijanian, 2012). 
Tujuan utama dari studi ini adalah untuk menguji apakah ada pengaruh yang 
signifikan motivasi  siswa terhadap pembelajaran matematika dengan tipe STAD. 
Dapat menumbuhkan keyakinan siswa pada kemampuan mereka sendiri untuk 
mengambil tanggung jawab dalam hal yang mereka pelajari, dengan kata lain 
mereka dapat meningkatkan persepsi diri. Jika pembelajara dengan metode 
STAD, positif mempengaruhi unsur-unsur psikologis seperti motivasi dan sikap 
dan persepsi diri pada siswa. Hasil menunjukan yang diperoleh dari  ujian 
kecemasan siswa dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional yang digunakan (Gencosman 
& Doru, 2012). 
Persepsi guru sama-sama penting sehingga yang kedua yang dipilih dari para 
peneliti yang sama. Bahwa dengan menggunakan metode STAD prestasi siswa 
dalam pembelajaran lebih efektif daripada metode pengajaran tradisional. salah 
satu strategi yang banyak dalam pembelajaran kooperatif, yang membantu 
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mempromosikan kolaborasi dan kemampuan belajar mengatur diri sendiri (Khan 
& Inamullah, 2011). 
Karya dari Van Wyk (2010) di Universitas dari Afrika Selatan dengan 
berusaha untuk meningkatkan praktek metode STAD dan prestasi belajar siswa. 
Dalam hali ini, ingin mengetahui perbedaan kelompok-kelompok metode STAD 
terstruktur dan tidak terstruktur (Chim, 2015). Metode STAD adalah salah satu 
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan  prestasi belajar siswa dan tidak 
hanya kolaborasi dan tetapi juga belajar secara mandiri pada waktu yang sama 
(Glomo-narzoles & Ph, 2015). 
Student Team Achiement Divis dapat secara efektif dilaksanakan untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa siswa.  Hasil yang menunjukan bahwa STAD 
lebih efektif instruksional untuk belajar Bahasa Inggris di bandingkan metode 
tradisional (Nikou, Bonyadi, & Ebrahimi, 2014). Metode pembelajaran 
dilaksanakan dalam pemahaman membaca dan menulis. Menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara pembelajaran kooperatif dan dalam pembelajaran secara 
umum kursus bahasa Inggris (Dabaghmanesh, Zamanian, & Bagheri, 2013). 
Dalam metode STAD ingin mengetahui efek matematika dalam pembelajaran 
kenetika kimia, hasil menunjukan prestasi dan sikap siswa baik dalam memahami 
kinetika kimia (Adesoji & Ibraheem, 2009). 
Mengetahui pengaruh sikap siswa dengan menggunakan STAD pada 
pembelajaran. Sikap siswa yang diajarkan dengan menggunakan STAD memiliki 
prestasi yang lebih baik (Ocampo & Bascos-ocampo, 2015). Bahwa pembelajaran 
kooperatif (STAD) lebih berhasil, dalam pembelajaran kooperatif peningkatan 
prestasi akademik siswa lebih tinggi dibandingkan dengan metode pengajaran 
yang konvensional, (Keramati, 2009). Berbagai media pembelajaran dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, misalnya dengan modular (Moodle) dalam 
pemograman computer, melalui Moodle dapat meningkatkan prestasi belajar 
(Tiantong & Teemuangsai, 2013).  Sesuai dengan fakta dan toeri motivasi  siswa 
dapat mempengegaruhi proses belajar pada siswa. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaram matematika dengan 
menggunakan metode pembelajaran STAD.  Student Team Achiement Division 




Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan  dalam penelitian ini, adalah 
tujuan penelitian ini untuk menganilis motivasi dan sikap siswa dengan  metode 
STAD pada pembelajaran matematika: 1) Rancangan Pembelajaran Student Team 
Achiement Division, yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa; 2). 
Menganalisis Pelaksanaan pembelajaran tersebut; dan 3). Menganalisis hasil 
pembelajaran tersebut. 
Definisi operasional dimaksudkan agar tidak terjadi salah penafsiran yang 
berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu 
dijelaskan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 1). Pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achiement merupakan tipe pembelajaran kooperatif 
yang paling sederhana dan paling mudah dipahami, siswa bekerja dalam tim yang 
heterogen untuk mempelajari berbagai materi pelajaran, kemudian siswa diberi 
kuis untuk mengetahui kemajuan individu (Marsigit, 2016). Jadi pembelajaran 
STAD tidak membedakan peserta didik baik pintar dan bodoh karena belajar 
secara heterogen. Diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 
sehingga mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam belajar;2). Hasil 
belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki pesrta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar ada perubahan terhadap peserta didik 
pertama, keterampilan dan kebiasan peserta didik terhadap tingkah lakunya; 
Kedua, pengetahuan dan pengertian pada peserta didik pengetahuannya ada 
perubahan dari sebelumnya; dan Ketiga, sikap dan cita-citanya bisa di capai oleh 
peserta didik dengan baik (Sudjana, 2014); 3). Motivasi merupakan salah satu 
dorongan untuk belajar dan mau belajar. Motivasi meruapakan perubahan yang di 
lakukan seseorang untuk melakukan proses pembelajaran (sriyati, 2014); dan 4). 
Siswa SMP Muhamamdiyan 2 Batu, untuk memberikan motivasi kepada  siswa 
untuk meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Supaya siswa dengan pembelajaran koopertif tipe STAD. 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Pembelajaran  kooperatif  
Pembelajaran sering juga di sebut dengan belajar mengajar, maka belajar 
merupakan proses  yang dilakukan siswa, dengan adanya perubahan tingkah laku 
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pada siswa, seperti pengetahuan, kecakapan dan kemampuan, reaksi, dan daya 
penerimaan yang ada pada individu dalam  memecahkan masalah. Mengajar 
adalah suatu proses mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 
siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan kegiatan 
belajar (Widoyoko, 2009). Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan praktik untuk membimbing seseorang memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan, pandangan hidup, serta pengetahuan akan kebudayaan masyarakat 
sekitarnya (Thobroni, 2016).  
Pembelajaran dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas belajar yang 
sengaja diciptakan guru agar dapat memfasilitasi berlangsungnya proses belajar 
yang efektif dan efisien dalam diri siswa agar memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang baik  (Mudjiono, 2009). Pembelajaran Matematika 
merupakan cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik 
berupa pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan, fakta–fakta kuantitatif dan masalah dalam ruang 
dan bentuk, struktur yang logis serta aturan–aturan yang ketat. Matematika dapat 
dijadikan sebagai alat untuk berfikir, berkomunikasi dan memecahkan berbagai 
persoalan (Soedjadi, 2000). 
Pembelajaran kooperatif merupakan  pembelajaran yang  mempunyai suatu 
gagasan bahwa orang yang bekerja bersama menuju tujuan bersama dapat 
mencapai lebih dari orang yang bekerja sendiri. Pembelajaran kooperatif 
merupakan  salah satu inovasi pembelajaran yang membuat siswa belajar lebih 
aktif, berpikir lebih kritis, dan mampu berinteraksi dengan siswa yang lainnya 
serta mampu mengembangkan kecerdasan yang dimilikinya. Pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan komunikasi anta siswa dengan siswa yang lain, 
serta hubungan sosial mereka akan lebih baik, dengan belajar kelompok bisa 
mengembangkan ide dan bisa mendapatkan gagasan orang lain atau teman sejawat 






Pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi pengerak belajar. 
Motivasi siswa yang rendah menjadi lebih baik  setelah siswa memperoleh 
informasi yang benar. Upaya mengaktifkan, menggerakan, menyalurkan, dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar Koewara, 1989; Siagian, 1989; 
Schein, 1991; Biggs & Telfer, 1987 (Mudjiono, 2010). Motivasi merupakan 
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan 
perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Motivasi 
berhubungan dengan tingkah laku  seseorang. Siswa senang dalam pembelajaran 
matematika, dapat mempertahankan rasa senangnya  akan termotivasi untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. Apabila siswa merasa yakin mampu 
menghadapi tantangan maka biasanya mendorong melakukan kegiatan belajar 
(Uno, 2013). 
Hakikat motivasi belajar terdapat dorongan internal dan eksternal pada siswa 
yang sedang belajar untuk mendapatkan perubahan tingkah laku pada diri siswa 
itu sendiri untuk mencapai hasil yang di inginkan dalam diri siswa. Indikator 
motivasi:1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 2) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar; 3) adanya harapan dan cita-cita masa depan;4) adanya 
penghargaan dalam belajar, dan  5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 
6) adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang 
siswa dapat belajar dengan baik. Apabila dari 6 indikator tersebut dapat di capai 
siswa, hasil belajar yang siswa akan maksimal dan sikap siswa akan positif pada 
pembelajaran matematika di kelas maupun di luar kelas (Uno, 2013). 
Motivasi berprestasi termasuk jenis motivasi intrinsik. McClelland 
menyebutkan bahwa motivasi berprestasi merupakan sebagai suatu usaha untuk 
mencapai hasil yang sebaik-baiknya dengan berpedoman pada suatu standar 
keunggulan tertentu (standards of exellence). Selain McClellad , Heckhausen 
mengemukakan bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu usaha untuk 
meningkatkan kecakapan pribadi setinggi mungkin dalam segala kegiatannya 
dengan menggunakan ukuran atau  perbandingan yang menjadikan sebagai tolak 
ukur.  Hal ini, terdapat kriteria motivasi yang dijadikan tolak ukur kerberhasilan.  
yaitu pertama, produk dinilai atas dasar kesempurnaan. Kedua, membandingkan 
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prestasi sendiri yang pernah dicapai sebelumnya dan sesudahnya. Ketiga, 
membandingkan dengan prestasi orang lain dalam bidang sejenis (Dwija, 2008). 
 
3. Teori dan pendapat tentang STAD dalam pembelajaran. 
 Pembelajaran kooperatif siswa bekerja sama dengan satu sama lain untuk 
belajar, juga bertanggung jawab pada berkelompok dan lebih efekti  dari pada 
belajar  sendiri. dapat mendorong siswa untuk bekerja dan belajar bersama-sama 
dalam sebuah tim kecil.  Metode pembelajaran ini mendorong siswa untuk 
berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok dan Siswa dapat bertukar 
ide-ide dan mereka lebih bersedia untuk mengutarakan ide-ide baru dalam 
lingkungan yang aman.  (Tran & Lewis, 2012).  Student Team Achievement 
divisions, untuk meningkatkan prestasi matematika konsep pemahaman dan 
komunikasi (Ling, Izam, Ghazali, & Raman, 2016). 
   Mengidentifikasi efektivitas pembelajaran siswa pada pembelajaran 
Achievement tim Divisi (STAD) menuju pencapaian matematika di distrik 
Sarikei, Sarawak. pembelajaran matematika dengan STAD dapat meningkatkan, 
menunjukkan efek utama dan interaksi langsung dalam prestasi siswa matematika 
di posttest antara kelompok eksperimental dan kelompok kontrol. Pembelajaran 
tipe  STAD memainkan peran penting  yang aktif untuk meningkatkan prestasi 
matematika, mendorong siswa dan guru menjadi kreatif dan inovatif untuk 
meningkatkan pembelajaran Matematika di kelas.  (Ling et al., 2016). 
 Kolaborasi model pembelajaran STAD dan TGT, dapat digunakan sebagai 
strategi pembelajaran matematika. Hasil yang di terapkan menunjukan hasil yang 
positif (Purwanti, 2013). Metode STAD  memungkinkan siswa untuk memahami 
informasi lebih lanjut, menghubungkan ide-ide  dan menemukan  ide-ide baru ke 
dalam pengetahuan mereka sebelumnya. Bahwa ada perbedaan yang signifikan 








4. Langkah-langkah Student Team Achievement divisions  
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD Riyanto,  (2010):  
1) Membentuk kelompok yang anggotanya 3-5 orang secara heterogen; 2) Guru 
menyajikan pelajaran secara garis besar; 3) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada 
seluruh siswa; 4) Memberi evaluasi, dan 5) kesimpulan 




Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Menyampaikan 
tujuan pelajaran dan 
metode pelajaran. 
Kegiatan awal 
a. Guru mengucapakan salam sebelum 
memulai pelajaran. 
b. Guru mengabsen siswa dan mengarahkan 
siswa untuk siap belajar. 
c. Guru memyampaikan metode STAD 
kepada siswa. 
Stimulus: 
Guru memulai pelajaran dengan menanyakan 
tentang materi sebelumnya. 
Motivasi: 
a. Guru memotivasi siswa tujuan dan 
manfaat pelajaran yang akan di pelajari. 
b. Guru membentuk kelompok, berdasarkan 
kemampuan, jenis kelamin,ras, suku. 
c. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok secara heterogen dengan 
jumlah 3-5 siswa perkelompok. 
d. Guru menjelaskan secara umum,  materi 
yang akan didiskusikan pada 
pembelajaran. 
e. Guru memberikan LKS kepada setiap 
kelompok. 
 











a. Siswa menanggapi  




penjelasan apa yang 
di sampaikan guru 
dalam kelas. 
c. Siswa membentuk 
kelompok sesuai 
yang di bagi guru. 
d. Siswa 
memperthatikan apa 





a. Guru menyuruh siswa untuk diskusi 
secara kelompok dari LKS yang di 
berikan. 
b. Guru mengarahkan siswa selama diskusi 
kelompok berlangsung. 
c. Guru menyuruh siswa mempretasikan 
hasil kerja kelompok kepada kelompok 
lain. 
d. Guru menyuruh siswa setiap perwakilan 
kelompok untuk menanggapi dari yang 
presentasi. 
e. Validation, guru mengadakan validasi 
hasil kerja kelompok dan memberikan 
kesimpulan tugas kelompok. 
f. Guru mengumumkan  kelompok yang 
nilai  tinggi. 





yang berikan pada 
LKS secara 
kelompok. 











Guru memberi latihan 
soal/pertanyaan 
kepada seluruh siswa 
a. Guru menanyakan kepada siswa tentang 
materi yang diskusikan selama proses 
pelajaran. 
b. Guru memberikan latihan kepada siswa 
secara individu. 
 
a. Siswa menjawab 




b. Siswa mengerjakan 
latihan soal yang di 
berikan guru. 
Mengkomunikasikan a. Guru meminta siswa secara kelompok 
untuk menangapi hasil diskusi 
berlangsung. 
b. Guru meminta siswa secara individu 






pembelajaran , maupun 
secara tertulis dan lisan. 
Quis guru mengadakan kuis secara individu, supaya 
tahu sejauh mana siswa memahami materi 
yang diskusikan. 
Siswa melakukan kuis 
untuk melihat sejauh 
mana pemahaman 
materi yang diskusikan. 
Kesimpulan  Penutup  
a. Guru dan siswa merefleksi hasil 
pembelajaran secara bersama 
b. Guru dan siswa menyimpulkan dari 
proses pembelajaran. 
c. Guru memberikan hadiah kepada 
kelompok nilai tinggi 
d. Guru memberikan semangat kepada 
kelompok yang lain. 
e. Guru menyampaikan secara umum untuk 
pembelajaran selanjutnya. 
f. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan berdo’a dan memberikan salam. 
a. Guru dan siswa 
sama-sama 
merefelsikan hasil 
pembelajaran  yang 
telah diskusikan. 





yang telah di 
laksanakan. 






5. Hasil belajar  
Belajar matematika bertujuan agar siswa mampu menggunakan atau 
menerapkan matematika yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 
belajar pengetahuan lain. Hasil  belajar  merupakan seberapa banyak seseorang 
mengetahui atau memiliki ilmu pengetahuan yang dipahami. Sedangkan menurut 
Dimyati hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa dari pengalaman-
pengalaman atau latihan-latihan yang diikutinya selama pembelajaran yang 
berupa keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan  
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suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, tes secara 
lisan dan tertulis (Sumarsono, 2018). 
Menurut Singgih D. Gunarsaprestasi belajar merupakan  hasil maksimum 
yang dapat dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha belajar. Menurut 
Saifudin Azwar hasil belajar merupakan  hasil yang telah dicapai oleh siswa 
dalam belajar. Menurut John M.Keller meruapakan pemrosesan berbagai masukan 
yang berupa informasi yang didapat. Hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah mereka menerima pengalaman belajar dalam proses 
pembelajaran. Hasil belajar merupakan  hasil yang diperoleh seseorang setelah 
mengikuti kegiatan belajar (Toyiba, 2018). 
Hasil belajar merupakan salah satu indikator keefektifan pembelajaran 
matematika. Hasil belajar yang tinggi menunjukkan bahwa proses belajar 
pembelajaran yang  efektif. Apabila hasil belajar rendah menunjukan proses 
belajar tersebut tidak efektif (Supardi, 2012). Sedangkan hasil penelitian dengan 
menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dibanding 
dengan model pembelajaran PBL. Pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 
dibanding PBL. Sedangkan hasil  belajar matematika siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT sama dengan STAD (Sri, 2016). 
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang di miliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2014). Hasil belajar matematika 
merupakan salah satu indikator keefektifan pembelajaran matematika. Hasil 
belajar matematika yang tinggi menunjukkan bahwa proses belajar matematika 
tersebut efekti. Sebaliknya, hasil belajar matematika rendah menunjukkan indikasi 
ketidakefektifan proses belajar matematika (Toyiba, 2018). 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang biasa disebut Classroom Action Reseach, untuk meningkatkan motivasi 
siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 2 Batu Tahun Pelajaran 2017/2018 
dengan penerapan pembelajaran  STAD. Penelitian tindakan kelas  merupakan 
cara dan prosedur untuk memperbaiki dan meningkatkan profesional pendidik 
dalam proses belajar mengajar di kelas dengan melihat kondisi siswa (Arikunto, 
2006). Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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pendekatan  kuantitatif karena merupakan data yang berbentuk angka dari hasil 
angket motivasi  dan hasil tes siswa siklus. Dalam pembelajaran pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk mengolah data hasil belajar yang berupa nilai hasil 
evaluasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 2 Batu,  dan tempat sesuai dengan sekolah yang akan di teliti 
pada Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah 2 Batu, dengan alamat Jalan berbukit berbunga No. 165 Kota 
Batu. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. 
 
Gambar Siklus 1 ( Arikunto, 2006). 
Secara rinci prosedur tindakan tiap-tiap siklus dijabarkan sebagai berikut: 
Pertama perencanaan, adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahapan ini 
adalah sebagai berikut: a). Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); 
b). Menyusun lembar observasi untuk melihat pelaksanaan pembelajaran di 
kelas;c). Lembar kerja siswa  (LKS);d). Membuat angket motivasi belajar; dan ). 
Soal  evaluasi berupa tes tertulis untuk mengetahui kemampuan siswa pada materi 
yang diajarkan. Kedua pelaksanaan tindakan, Adapun kegiatan yang dilakukan 
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pada tahap ini adalah melaksanakan semua hal yang direncanakan pada tahap 
perencanaan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Ketiga 
Pengamatan atau Observasi, Kegiatan belajar siswa diukur menggunakan lembar 
observasi pada saat pembelajaraan berlangsung, angket diberikan pada setiap 
akhir siklus untuk mengetahui motivasi siswa,  hasil belajar siswa dilakukan 
dengan memberikan tes esay pada akhir setiap siklus untuk mengetahui sejauh 
mana penguasaan siswa terhadap konsep yang diberikan. Keempat refleksi,  
dilakukan pada setiap akhir siklus, pada tahap ini peneliti dan observer mengkaji 
hasil yang diperoleh dari pemberian tindakan pada siklus. Kegiatan pada tahap 
refleksi ini juga mengkaji kekurangan dan hambatan yang muncul pada saat 
berlangsung proses belajar mengajar, dan dapat melakukan perbaikan untuk 
melaksanakan siklus selanjutnya. 
Sumber data penelitian ini berasal dari lembar observasi guru dan siswa, 
angket motivasi belajar siswa pada saat proses pembelajaran serta hasil evaluasi 
siswa kelas VII sekolah menengah Pertama pada tahun Pelajaran 2017/2018. 
 Cara memperoleh data dalam penelitian ini adalah: 1). Data hasil evaluasi belajar 
siswa diperoleh setelah diberikan tes pada setiap akhir siklus pada saat proses 
pembelajaran; 2). Data motivasi belajar siswa diperoleh setelah diberikan angket 
pada setiap akhir siklus; dan 3). Data hasil kegiatan siswa dan peneliti dari lembar 
observasi yang diberikan pada setiap proses pembelajaran berlangsung. Instrumen 
penelitian merupakan  alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2006). 
Instumen yang digunakan pada penelitian ini adalah;  
Pertama Angket motivasi siswa, karena angket merupakan sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden. 
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket 
digunakan untuk mengetahui motivasi siswa terhadap penerapan pembelajaran 
STAD. Motivasi siswa merupakan dorongan terhadap penerapan pembelajaran 
STAD. Angket tertutup untuk motivasi belajar matematika siswa didasarkan pada 
teori Herzberg. Pada teori ini memiliki dua faktor yaitu pertama adalah faktor 
14 
 
intriksik dan ekstrinsik, sedangkan dalam faktor intrinsik indikator yang di lihat 
dari prestasi siswa, dan faktor ekstrinsik di lihat dari lingkungan belajar yang 
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Kedua tes karena Tes merupakan 
sederetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Melalui instrumen tes ini 
peneliti dapat mengukur pengetahuan siswa terhadap materi aritmatika sosial 
melalui latihan soal-soal, tugas, dan post test. Sehingga peneliti dapat mengetahui 
kemampuan siswa melalui tes dari penerapan pembelajaran STAD. Ketiga 
Lembar observasi, karena Isi dari lembar observasi merupakan kegiatan guru dan 
kegiatan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Lembar observasi 
yang digunakan, pelaksanaan pembelajaran dan prestasi siswa. Lembar 
pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan guru, dengan  melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan RPP, dan lembar  prestasi belajar siswa 
digunakan untuk mendapat data kegiatan siswa dalam melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan hasil belajar yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran. 
Teknik Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut; pertama Angket motivasi belajar, karena mempermudah analisis data 
yang diperoleh dari angket respon siswa. Hasil dari analisis tersebut kemudian 
disajikan dalam bentuk uraian atau deskriptif. Untuk menganalisis data secara 
kuantitatif digunakan rumus sebagai berikut. Hal ini, menggunakan skala likert 
untuk pilihan jawaban tiap angket dikarenakan supaya responden untuk memilih 
sikap yang jelas terhadap suatu pernyataan yang diberikan. Sedangkan jumlah 
jawaban yang ganjil akan memfasilitasi responden yang belum memiliki suatu 
sikap yang jelas (Purnamasari, 2013). 
Tabel 2. Skala Likert (Purnamasari, 2013) 
Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 





Kedua Analisis hasil belajar siswa, untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar 
matematika siswa dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Data tes yang dilakukan 
setelah pembelajaran dianalisis untuk mendeskripsikannya digunakan acuan 
ketuntasan belajar, siswa dikatakan tuntas apabila telah memperoleh skor ≥ 75 
dari skor total dan dikatakan tuntas secara klasikal apabila dikelas tersebut ada ≥ 
75% siswa telah tuntas belajar. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 2. 
Tabel 3 Klasifikasi rata-rata (𝒙)   belajar matematika (Azwar, 2013) 
Kriteria Penilaian Kategori 
𝑿 < (𝝁 − 𝟏, 𝟎𝝈) Rendah 
(𝝁 − 𝟏, 𝟎𝝈) ≤ 𝑿 <  (𝝁 + 𝟏, 𝟎𝝈) Sedang 
(𝝁 + 𝟏, 𝟎𝝈) ≤ 𝑿 Tinggi 
 
D. HASIL PENELITIAN 
1. Hasil 
Berdasarkan hasil wawancara da diskusi dengan guru dah hasil pengamatan 
saya selama melakukan penelitian, siswa masih kurang aktif dalam proses belajar 
mengajar yang terjadi dalam kelas. Oleh karena itu dengan penelitian ini saya bisa 
membantu para guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Setelah berkonsultasi dengan guru matematika yang mengajar disekolah, 
materi pada siklus satu yaitu himpunan. Suksesnya tiap siklus diukur dengan rata-
rata skor nilai siswa dan motivasi belajar matematika siswa yang mencapai ≥ 65% 
dan hasil belajar siswa dan motivasi belajar matematika siswa dibandingkan siklus 
sebelumnya. Hasil belajar siswa dan motivasi belajar matematika  dari beberapa 
orang siswa yang dianggap perlu mendapatkan perhatian lebih. Apabila dalam 
proses nantinya ditemukan kekurangan dan tidak terciptanya target yang telah 
ditentukan, maka diadakan refleksi serta perbaikan pada perencanaan dan 
pelaksanaan siklus berikutnya. 
Siklus I 
a. Penyusunan perencanaan 
Setelah menetapkan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achiement Division pada materi himpunan, dengan 
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menyiapkan berbagai kelengkapan pada pembelajaran dibantu oleh guru 
seperti pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja 
yang akan diberikan kepada siswa tiap pertemuan, soal untuk evaluasi di akhir 
pembelajaran serta membuat angket motivasi belajar. Angket yang saya 
gunakan merupakan adaptasi dari angket sebelumnya yang telah refisi dan 
validasi guru.  
Sesuai dengan perencanaan dan kesepakatan dengan guru yang 
bersangkutan, pada siklus satu saya menjelaskan materi yang terkait dengan 
pengertian himpunan, keanggotaan suatu himpunan,menyatakan himpunan, 
operasi himpunan  dan himpunan kosong. Sebelum melakukan penelitian saya 
melakukan observasi untuk menjelaskan  metode yang akan digunakan dalam 
proses belajar mengajar selama penelitian, memberitahukan pembagian 
kelompok dan pengisian angket pra siklus. Kegiatan ini bertujuan agar saya 
dapat lebih memaksimalkan waktu pada pertemuan selanjutnya. 
b. Pelaksanaan    
Pertemuan pertama saya membahas tentang  pengertian dan keanggotaan 
suatu himpunan, menyatakan himpunan, himpunan kosong dan himpunan 
semesta pada bentuk aljabar. Dengan cara mengajak siswa memberikan contoh 
dan mendefinisikan tentang himpunan secara umum yang mereka ketahui dan 
contoh himpunan sebelum memulai diskusi. Hasilnya dari diskusi kelompok 
yang dilakukan pada pertemuan pertama hanya sebagian kelompok sudah mau 
menanggapi kelompok lain, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru 
matematika. 
Pertemuan ke-dua dan ke-tiga membahas tentang himpunan kosong dan 
himpunan semesta pada bentuk aljabar. Berdasarkan hasil pengamatan dari 
guru, pada pertemuan pertama supaya siswa lebih aktif dalam diskusi 
kelompok. Hal ini, mengacu pada pertemuan pertama hanya sebagian 
kelompok yang aktif baik dalam kelompoknya sendiri dan kelompok yang lain 
untuk lebih kritis dari hasil yang di kerjakan kelompok yang lain.  
Pertemuan ke-empat saya melakukan ulangan dari hasil diskusi, selama 
proses belajar mengajar yang dilakukan. Hal ini, dilakukan untuk mengetahui 




Pada tahap ini, saya menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achiement Division, guru matematika di sekolah tersebut melakukan 
pengamatan mengenai proses pembelajaran yang dilakukan. Guru melakukan  
Pengamatan tidak hanya berfokus kepada saya akan tetapi juga terhadap 
aktifitas siswa ketika melakukan diskusi. Sebelum memulai pembelajaran saya 
memberikan stimulus tentan materi yang akan didiskusikan.  Sebelum Masuk 
kedalam kerja kelompok, saya meminta siswa berkumpul sesuai dengan 
anggota kelompok yang telah saya tentukan sebelumnya dengan berisikan 
empat sampai lima orang tiap satu kelompok. Pada saat diskusi  kelompok, 
saya terus memotivasi siswa agar berusaha dengan sebaik mungkin untuk 
menyelesaikan soal yang saya berikan.  
Sebelum mengakhiri pembelajaran, saya mengevaluasi kembali hasil 
diskusi kelompok yang dilakukan, dengan menyuruh siswa pada tiap kelompok 
untuk menjelaskan hasil kerja kelompok masing-masing. Hal ini, bertujuan 
agar saya dan guru untuk mengetahui kemampuan tiap siswa dan melatih siswa 
untuk bertanggung jawab dalam hasil kerja kelompok. Penghargaan saya 
berikan kepada kelompok dengan skor tertinggi di tiap pertemuan dengan 
memberikan bintang dan motivasi agar mempertahankan pada pertemuan 
selanjutnya. Bagi kelompok lainnya yang belum menang, tetap saya berikan 
penghargaan berupa tepuk tangan dan pujian serta motivasi agar di pertemuan 
selanjutnya bisa menjadi juara.  
 Pada pertemuan pertama  saya mengalami kesulitan untuk membuat 
siswa aktif dalam kelas berdasarkan hasil observasi yang di laukan oleh guru 
matematika di sekolah tersebut. Dari hasil kerja kelompok yang lakukan siswa, 
saya mencoba menanyakan kembali hasil diskusi kelompok yang di lakukan, 
akan tetapi umpan balik yang saya dapatkan ketika bertanya kepada mereka 
sangat kurang. Keaktifan anggota kelompok pada sesi kerja kelompok juga 
kurang, hanya beberapa kelompok dan siswa saja yang menjawab.  
d. Refleksi  
Kesulitan untuk membuat siswa aktif dalam kelas pada  pertemuan 
pertama dan pertemuan ke- dua untuk mendapatkan respon siswa,  
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berdasarkan hasil observasi yang lakukak guru ”hanya satu siswa yang 
menanggapi siswa masih belum terbiasa menangapi,siswa hanya 
menyampaikan secara tertulis dan sebagian kelompok sudah mau 
menanggapi”. Hal ini supaya membuat siswa aktif dalam kelompok dan 
mengurangi keramaian pada saat diskusi kelompok membuat saya dan guru 
pada akhir pertemuan ketiga mencari solusi dari permasalahan ini. Adanya 
peraturan tambahan yang disampaikan pada pertemuan ke-ketiga tidak 
langsung membuat keadaan berubah. Beberapa siswa masih belum bisa aktif 
akan tetapi ajakan sesama anggota kelompok untuk ikut membantu 
mengerjakan soal yang ada LKS membuat permasalahan ini sedikit demi 
sedikit mulai teratasi. Pada pertemuan ke-tiga ,siswa mulai aktif untuk 
berkontribusi dalam kelompoknya masing-masing dan kegiatan diskusi juga 
berjalan dengan tertib dan lancar.  
Tabel 4. Hasil Angket Motivasi Siswa Pada Siklus 1 
Variabel Pra-siklus Siklus 1 
Siswa 62,30 % 67,22% 
Hasil angket motivasi belajar matematika siswa pasca siklus satu mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan ketika pra-siklus. Berdasarkan data pada tabel 
berikut. Akan tetapi peningkatan tersebut belum mencapai batas minimal 
indikator keberhasilan. Hal ini, menunjukan ada peningkatan antara prasiklus ke 
siklus 1 pada hasil angket  motivasi belajar matematika siswa yang mencapai 4,92 
persen. Hal ini membuat saya dan guru bersepakat untuk melaksanakan siklus 2. 





Hasil ulangan siswa pada siklus 1 yang belum mencapai batas minimal standar 
KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Hasil ulangan siswa pada siklus ini 
menunjukan tidak maksimal maka dari itu, saya dengan melakukan diskusi 
dengan guru matematika untuk melakukan siklus selanjutnya. Hal ini, berdasarkan 
Variabel Presentase Siklus 1 
Siswa 43,15 % 
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melihat hasil ulang siswa yang masih dibawah kriteria ketuntas minimal  yang di 
tentukan. 
 





Hasil observasi yang di lakukan guru pada saat diskusi berlangsung, pada 
pertemuan pertama banyak siswa yang masih pasif dalam berdiskusi. Hal ini, 
berdasarkan hasil observasi yang di lakukan guru matematika”hanya satu siswa 
yang menanggapi saat melakukan diskusi dan siswa masih belum berani dan 
belum terbiasa menanggapi”.  Hal ini, siswa masih canggung dalam hal berdiskusi 
dan bertanya sama kelompok dan guru, berdasarkan hasil observasi di 
lakukan”misalnya dari hasil diskusi siswa  hanya menyampaikan secara tertulis” 
karena secara lisan siswa masih pasif untuk berbicara dan menyampaikan hasil 
diskusi. 
 Pertemuan kedua, siswa mulai aktif untuk berdiskusi secara kelompok 
tetntang materi yang di berikan.  Hal ini, berdasarkan hasil observasi guru 
matematika selama proses diskusi berlangsung”karena sebagian kelompok sudah 
mau menanggapi diskusi”. Sedikit ada perbedaan yang ada pada diri siswa pada 
pertemuan kedua karena siswa sudah bisa mulai aktif bertanya sesama kelompok 
dan bertanya pada kelompo yang lain. pertemuan ketiga, siswa sudah tidak malu 
untuk bertanya materi yang telah diskusikan, baik pada kelompok sendiri dan 
kelompok yang lain. 
Siklus II 
a. Penyusunan perencanaan 
Tidak berbeda saat perencanaan pada siklus satu sebelumnya, pada tahap 
ini saya menyiapkan berbagai kelengkapan dalam pembelajaran dibantu oleh 
guru seperti pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 
kerja yang akan diberikan kepada siswa tiap pertemuan, serta latihan kerja 
Variabel Presentase Siklus 1 
siswa 93,33 % 
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kelompok di akhir lembar kerja siswa selama pembelajaran, menyiapkan 
angket pasca siklus dua. Pada siklus dua saya akan membahas materi 
himpunan bentuk aljabar dengan sub pembahasan diagram venn, himpunan 
bagian, himpunan semesta dan penggunaan diagram venn untuk irisan dan 
gabungan himpunan. 
b. Pelaksanaan 
Pertemuan pertama saya membahas tentang himpunan semesta dan 
diagram venn. Pada pertemuan ini siswa mulai aktif karena pembelajaran 
semakin sulit, karena siswa dengan cara mengoperasikan himpuna dengan 
menggunakan diagram venn. Pada pertemuan ke-dua dan ke-tiga saya 
membahas tentang himpunan bagian dan penggunaan diagram venn untuk 
irisan dan gabungan himpunan. Sedang pertemuan ke-empat saya melakukan 
evaluasi dengan cara melakukan ulang dengan materi yang diskusi mulai 
pertemuan pertama sampai pertemuan ke-tiga. Pemberian motivasi kepada 
siswa yang saya berikan pada siklus dua lebih saya tingkatkan. Hal ini 
dikarenakan soal-soal dan pembahasan yang akan mereka hadapi tidak 
semudah pada siklus pertama. Selain itu juga agar peningkatan motivasi 
belajar di siklus dua bisa mencapai kriteria minimal keberhasilan.  
c. Observasi 
Pembelajaran tiap pertemuan pada siklus dua tidak berbeda dengan yang 
saya lakukan pada siklus pertama. Dengan cara membuka pelajaran saya mulai 
dengan berdoa sampai kepada penyampaian tujuan pembelajaran dan 
pemberian apersepsi sebelum masuk kepada materi serta memberikan stimulus 
secara umum materi yang akan diskusikan. Saya meminta siswa berkumpul 
sesuai dengan anggota kelompok masing-masing. Pada saat kerja kelompok, 
saya tetap memotivasi siswa agar berusaha dengan sebaik mungkin untuk 
memahami materi yang ada pada LKS yang berikan secara kelompok serta 
latihan soal di akhir LKS. Ketika ada siswa yang bertanya, saya juga akan 
memberikan saran atas pertanyaan mereka.  
Sebelum mengakhiri pembelajaran, saya dan siswa mengevaluasi 
kembali hasil kerja kelompok. Pada setiap kelompok saya, menyuruh satu 
orang untuk mengerjakan hasil diskusi kelompok di depan dan kelompok yang 
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bisa menanggapi hasil kerja kelompok yang lain. Penghargaan saya berikan 
kepada kelompok dengan skor tertinggi di tiap pertemuan. Kelompok tertinggi 
tetap mendapatkan hadiah berupa bintang dan motivasi dari saya untuk tetap 
mempertahankan. Bagi kelompok lainnya yang belum menang, saya berikan 
penghargaan berupa tepuk tangan dan pujian serta motivasi agar di pertemuan 
selanjutnya bisa menjadi juara. Dibagian penutup saya menyimpulkan materi 
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya serta melakukan 
evaluasi dengan cara tanya jawab. 
Pada pertemuan ke-dua, dan ke-tiga beberapa orang siswa mengeluhkan 
tentang sulitnya materi dan soal padahal mereka baru membaca soal dan 
mereka belum mencoba mengerjakan soal tersebut. Dalam diskusi membuat 
siswa berani aktif bertanya sama kelompok dan juga sama saya kalau mereka 
tidak paham dengan materi dan soal yang tercantum pada LKS yang saya 
berikan. Untuk memotivasi mereka saya memberikan pengertian bahwa tidak 
ada soal yang sulit ketika kita mau belajar dan berusaha. 
d. Refleksi  
Pada siklus kedua siswa mulai ada perubahan, siswa sudah mulai berani 
beriteraksi dengan kelompok dan kelompok lain selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pada pertemuan pertama, semua berjalan sesuai dengan rencana, 
supaya  siswa aktif untuk bekerja secara kelompok sudah jauh lebih baik. Siswa 
saling membantu untuk memberikan pemahaman kepada teman satu kelompok 
yang belum memahami, kegiatan diskusi sudah mulai berjalan dua arah dan juga 
berjalan dengan tertib tapi tetap memperlihatkan antusias dari tiap siswa.  
Dalam pertemuan ke-dua dan ketiga  siswa mulai mengeluhkan tentang materi 
yang tercantum dalam LKS, padahal mereka baru membaca soal dan belum 
mencoba mengerjakan soal. Hal ini, saya mencoba memotivasi mereka dengan 
kalimat-kalimat yang positif. Supaya siswa fokus pada materi yang di berikan dan 
soal yang harus diskusikan sama kelompok. Dan pada pertemuan terakhir saya 
melakukan evaluasi dengan memberika soal untuk megetahui sejauh mana siswa 





Tabel 7.  Hasil Angket Motivasi Siswa Pada Siklus 2 
Variabel Siklus 1 Siklus 2 
Siswa 67,22 % 68,26% 
Hasil angket motivasi belajar matematika siswa pasca siklus dua  mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan dengan siklus satu. Berdasarkan data pada tabel 
berikut.  Hal ini, menunjukan ada peningkatan antara siklus satu ke  siklus  dua. 
Hal ini, berdasarkan  hasil angket  motivasi belajar matematika siswa pada siklus 
satu hanya mencapai 67,22 persen. Sedangkan pada siklus dua hasil angket 
motivasi belajar matematika siswa 68,26 persen. 










Hasil observasi yang di lakukan guru pada saat diskusi berlangsung, pada 
pertemuan pertama pada siklus  dua siswa sudah mulai aktif dalam berdiskusi. Hal 
ini, berdasarkan hasil observasi yang di lakukan guru matematika pada siklus dua 
pertemuan pertama. Siswa sudah tidak canggung lagi dalam hal berdiskusi dan 
bertanya sama kelompok dan guru. berdasarkan hasil observasi  yang di lakukan 
guru pada siklus dua,  siswa  tidak hanya menyampaikan secara tertulis dan sudah 
berani menyampaikan  secara lisan dari hasil diskusi yang dilakukan. 
Pertemuan kedua, dan ketiga  siswa sudah aktif untuk berdiskusi secara 
kelompok tetntang materi yang di berikan.  Hal ini, berdasarkan hasil observasi 
guru matematika selama proses diskusi berlangsung. Dibandingkan pada siklus 
satu pada pertemuan pertama dan kedua siswa pasif untuk bertanya dan berdiskusi 
dengan kelompoknya dan kelompok yang lain. 
 
Variabel Presentase Siklus 2 
Siswa 68,26 % 




2. Pembahasaan  
Motivasi siswa pada siklus satu sudah maksimal tapi pada siklus ini yang tidak 
maksimal adalah hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Karena siswa 
masih belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, serta 
sekolah jarang melakukan model pembelajaran tipe STAD. Diharapkan setelah 
penelitian ini selain motivasi belajar siswa dan hasil  belajar matematika siswa 
meningkat akan tetapi juga membantu siswa bagaimana cara belajar secraa 
kelompok. 
Menunjukkan terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dari siklus I ke siklus 
II. Indikator motivasi siswa dikatakan ada peningkatan apabila tiap siklus ada 
perbuhan. Tapi pada siklus satu siswa masih banyak siswa yang pasif dalam 
melakukan diskusi atau kerja kelompok. Persentase rata-rata angket motivasi 
belajar   menunjukkan ada peningkatan di tiap siklusnya. Karema siswa sudah 
terbiasa dengan gaya belajar menggunakan pembelajaran  tipe STAD. Hal ini 
membuat saya dan guru melakukan diskusi untuk melakukan siklus selanjutanya.  
Serta motivasi tambahan kepada siswa dengan cara supaya siswa dalam kerja 
kelompok harus lebih kompak lagi agar tercapai nilai kelompok yang maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru  hanya sebagian saja siswa yang 
aktif dan mau bertanya dari hasil kerja kelompok yang lain. 
Setiap siswa harus memiliki bertanggung jawab dengan materi di ajarkan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan pembelajaran kelompok siswa 
dapat memecahkan masalah matematika. Hal ini, Agar membantu siswa dalam 
memecahkan masalah matematika baik secara individual maupun secara 
kelompok. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang lakukan  sriyati (2014) yang 
mengungkapkan bahwa pencapaian motivasi dan hasil belajar  siswa dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD  lebih baik daripada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran langsung. 
Hasil ulangan siswa pada siklus 1 yang belum mencapai batas minimal standar 
KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Penyebabnya adalah karena siswa 
masih belum berani dan belum terbiasa dengan pembelajaran tipe kooperati 
STAD yang telah di lakukan serta  untuk menanngapi hasil diskusi yang di 
lakukan. Serta di sekolah jarang menerapkan model pembelajaran tipe STAD 
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yang mengakibatkan kurang maksimalnya nilai belajar siswa. Serta siswa hanya 
menyampaikan secara tertulis dan hanya sebagian kelompok yang mau 
menanggapi yang mengakibtkan kurang maksimalnya hasil belajar siswa. serta 
siswa masih belum terbiasa dengan gaya belajar kelompok atau diskusi yang 
dilakukan dengan menggunakan gaya pembelajaran kooperatis tipe STAD. Serta  
siswa masih pasif, baik secara kelompok apalagi secara individu, karena hanya 
beberapa siswa yang aktif yang mengakibatkan kurang maksimalnya hasil belajar 
yang di capai. Hal ini, saya  dan guru melakukan diskusi untuk melakukan siklus 
selanjutnya. Hal ini, berdasarkan melihat hasil ulangan  siswa yang masih 
dibawah kriteria ketuntas minimal  yang di tentukan. 
Hasil ulangan  siswa pada siklus 2 mengalami peningkatan sekitar 25, 11 
persen persen. Hal ini terjadi karena siswa sudah mulai terbiasa dengan pola 
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang saya lakukakan. Faktor lain yang 
menyebabkan peningkatan di setiap siklus pembelajaran yaitu kejujuran siswa 
dalam diskusi selama melakukan proses pembelajaran serta kekompokan. Karena 
siswa sudah tidak pasif lagi dalam proses pembelajaran yang di lakukan baik 
secara kelompok maupun individu. Sesuai dengan hasil observasi yang di lakukan 
guru pada siklus 2, semua anggota kelompok sudah mulai bertanya dan kritik 
tentang hasil yang di kerjakan kelompok yang lain. 
Pada siklus 2  hampir 70 persen siswa sudah mulai aktif  dalam melakukan 
diskusi baik secara kelompok dan secara individu. maka pembelajaran tipe STAD 
dapat  dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal ini dibuktikan dari hasil 
distribusi  pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 25,11 persen. 
Pada siklus 2 hasil ulangan siswa mencapai hasil minimal yang di tentukan 
dengan 68,26 persen. Sedangkan standar minimal yang telah di tentukan sekolah 
adalah 65 persen. Walaupun belum mencapai 100 persen hasil pada siklus dua 
yang telah di lakukan. Setidaknya dari siklus satu ke siklus dua ada perubahan 
dari yang mencapai 25,11 persen. 
Oleh karena itu juga dibutuhkan perhatian lebih dari guru untuk memantau 
sikap dan perilaku siswa sehari-hari ketika berada di kelas. Sebelum siswa 
melakukan diskusi atau prose pembelajaran siswa di beri penegasan dengan isi 
materi akan di bahas. Pengawasan serta pemberian motivasi oleh guru dan saya, 
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agar hasil yang didapatkan dapat sesuai dengan kedaan siswa yang sebenarnya. 
supaya guru untuk berfikir bagaimana cara mengajar yang baik agar dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif merupakan salah satu cara yang dapa di lakukan guru untuk 
meningkatatka motivasi siswa dan hasil belajar siswa agar maksimal. Dengan 
pembelajaran kooperatif siswa bisa memecahkan masalah matematika dengan 
berdiskusi dengan kelompok dan kelompok yang lain.  Pada siklus dua siswa 
mulai terbiasa dengan pembelajaran diskusi dengan menggunakan pembelajaran 
STAD, walaupun hasil ulangan siswa belum seratu persen.  
Dari hasi observasi yang di lakukan guru pada aktivitas siswa pada 
pertemuan pertama pada siklus 1 siswa masih pasif dalam hal diskusi. Sedangan 
pada pertemuan kedua siswa sudah mulai aktif bertanya dan berdiskusi walaupun 
hanya sebagian saja. Serta pertemuan ketiga siswa sudah aktif baik secara lisan 
dan tertulis dalam melakukan diskusi dengan materi diberikan. Akhirnya pada 
siklus satu hasil motivasi belajar dan hasil belajar siswa tidak maksimal  sesuai 
dengan standar minimal yang di tentukan. Hal ini, saya guru matematika 
melaukan diskusi untuk melakukan siklus kedua, supaya motivasi dan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan pembelajara STAD dapat maksimal sesuai 
dengan standar tang di tentukan. 
Hasil observasi yang di lakukan guru pada siklus 1 saat diskusi 
berlangsung, pada pertemuan pertama banyak siswa yang masih pasif dalam 
berdiskusi. Hal ini, berdasarkan hasil observasi yang di lakukan guru 
matematika”hanya satu siswa yang menanggapi saat melakukan diskusi dan siswa 
masih belum berani dan belum terbiasa menanggapi”. Hal ini, siswa masih 
canggung dalam hal berdiskusi dan bertanya sama kelompok dan guru, 
berdasarkan hasil observasi di lakukan”misalnya dari hasil diskusi siswa  hanya 
menyampaikan secara tertulis” karena secara lisan siswa masih pasif untuk 
berbicara dan menyampaikan hasil diskusi. 
Pertemuan kedua, siswa mulai aktif untuk berdiskusi secara kelompok 
tentang materi yang di berikan.  Hal ini, berdasarkan hasil observasi guru 
matematika selama proses diskusi berlangsung”karena sebagian kelompok sudah 
mau menanggapi diskusi”. Sedikit ada perbedaan yang ada pada diri siswa pada 
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pertemuan kedua karena siswa sudah bisa mulai aktif bertanya sesama kelompok 
dan bertanya pada kelompok yang lain. pertemuan ketiga, siswa sudah tidak malu 
untuk bertanya materi yang telah diskusikan, baik pada kelompok sendiri dan 
kelompok yang lain. 
Hasil observasi yang di lakukan guru pada siklus 2 saat diskusi 
berlangsung, pada pertemuan pertama pada siklus  dua siswa sudah mulai aktif 
dalam berdiskusi. Hal ini, berdasarkan hasil observasi yang di lakukan guru 
matematika pada siklus dua pertemuan pertama. Siswa sudah tidak canggung lagi 
dalam hal berdiskusi dan bertanya sama kelompok dan guru. berdasarkan hasil 
observasi  yang di lakukan guru pada siklus dua,  siswa  tidak hanya 
menyampaikan secara tertulis dan sudah berani menyampaikan  secara lisan dari 
hasil diskusi yang dilakukan. 
Pertemuan kedua, dan ketiga  siswa sudah aktif untuk berdiskusi secara 
kelompok tetntang materi yang di berikan.  Hal ini, berdasarkan hasil observasi 
guru matematika selama proses diskusi berlangsung. Dibandingkan pada siklus 
satu pada pertemuan pertama dan kedua siswa pasif untuk bertanya dan berdiskusi 
dengan kelompoknya dan kelompok yang lain. 
E. KESIMPULAN 
1. Kesimpulan 
Setiap pertemuan mulai dari siklus satu  dimulai dengan berdoa kemudian 
penyampaian tujuan pembelajaran dan pemberian apersepsi sebelum masuk 
kepada materi inti. Sebelum materi disampaikan, terlebih dahulu materi dipahami 
dan berusaha dikembangkan di dalam kelas. Sesi kerja kelompok, siswa diminta 
berkumpul sesuai dengan anggota kelompok yang telah ditentukan sebelumnya 
dan siswa terus dimotivasi agar berusaha dengan sebaik mungkin untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan. Saran diberikan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan mereka. Sebelum pembelajaran berakhir, diadakan 
turnament. Peraturan dijelaskan sebelum turnament dimulai. Sebelum turnament 
dimulai ketua kelompok menuliskan urutan siswa di kelompoknya untuk maju 
menjawab soal. Penghargaan diberikan kepada kelompok dengan skor tertinggi di 
tiap pertemuan. Kelompok tertinggi mendapatkan hadiah berupa bintang dan pada 
akhir siklus di berkan hadiah berupa buku dan pensil. Bagi kelompok lainnya 
27 
 
yang belum menang, tetap diberikan penghargaan berupa tepuk tangan dan pujian 
serta motivasi agar dipertemuan selanjutnya bisa menjadi juara. Dibagian 
penutup, materi disimpulkan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya serta melakukan evaluasi dengan cara tanya jawab. Hasil pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe STAD menunjukkan terjadinya peningkatan 
persentase motivasi belajar matematika dan hasil belajar siswa disetiap siklus. 
Respon positif diberikan siswa untuk penggunaan model ini dengan alasan bisa 
seri dengan teman dan bisa memahami karakter teman sekelas secara mendalam. 
Bahkan siswa emenginginkan penggunaan model yang sama untuk materi yang 
berbeda. 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini,  ada beberapa kendala yang terjadi selama 
melakukakan penelitian dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achiement Division. Terutama pada siklus satu siswa kurang resprk 
atau kurang memahami tipe pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achiement Division yang di lakukan yang mengakibatkan hasil belajar tidak 
maksimal. Serta masih pasif siswa selama melakuka siklus satu. Serta motivasi 
siswa kurang maksimal, beserta guru kuramg melatih siswa dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achiement Division. Di sekolah masih banyak guru 
yang menjadi narasumber informasi  dalam proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran kurang fokus pada siswa, sehingga siswa kurang terlatih dengan 
gaya pembelajaran kooperatif tipe STAD, serta di sekolah belum terbiasa 
menggunakan model pembelajaran tipe Student Team Achiement Division. 
Sehingan saran dari penelitian  1)  guru perlu melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran tipe STAD di kelas agar siswa tebiasa. 2) guru harus 
kreatif dalam mengunakan model pembelajaran matematika dan media 
pembelajara  agar siswa bisa memahami pembealajaran matematika. Karena 
sering menggunakan model pembelajaran kooperatif di dalam kelas, agar daya 
ingat siswa pada pembelajaran matematika lebih lama dan lebih bermakna dalam 
ingatanya. Serta kepala sekolah selalu menghimbau guru, untuk meningkatkan 
motivasi  belajar siswa guna meningkatkan hasil belajar siswa, serta sering 
menyuruh guru untuk menggunakan model pembelajaran  kooperatif pada 
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pembeajaran matematika. Oleh karena itu, diharapkan kepada guru serta sekolah 
model pembelajaran yang di lakukan oleh penelitian  bisa di coba pada  sub 
pembelajaran matematikan yang lain dan bisa di kembangkan lagi sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan lingkungan sekolah. 
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